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ABSTRAK

Panji Vahendra (17052073) :Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Ice
Breaking Dalam Pembelajaran PPKn di
SMP Negeri 4 Pariaman

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat siswa dalam belajar
PPKn, sehingga Ibu Hasnah S.Pd sebagai guru PPKn berinisiatif memberikan
metode ice breaking untuk mengatasi kejenuhan tersebut, tetapi belum adanya
penelitian mengenai persepsi siswa terhadap metode ice breaking yang diberikan,
sehingga belum diketahui apakah ice breaking yang diberikan bermanfaat dalam
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
penggunaan ice breaking dalam pembelajaran, apakah persepsi siswa tersebut
berupa positif atau negatatif setelah diberikannya ice breaking dalam proses belajar
mengajar.

Metode Penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan data yang didapat dari 115 orang responden dari
siswa-siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pariaman. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa dari 115 responden yang diberikan kuesioner sebanyak 15
pernyataan mendapatkan hasil sebesar 86,6 % dan dapat dikatakan positif
berdasarkan standar liekert. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penggunaan ice

breaking dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 4 Pariaman mendapatkan hasil

positif berdasarkan dari persepsi siswa sebagai responden.

Kata Kunci: Persepsi, Ice Breaking, Pendidikan, Siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan minat dan
kemampuan mereka dengan secara positif mempengaruhi sikap dan perilaku
mereka. Menurut Pasal 1 angka 1 UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses belajar yang
memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan minatnya
dalam spiritualitas keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Sangat menyenangkan melihat bahwa hukum mengakui
pentingnya pendidikan dalam membentuk individu dan masyarakat secara

keseluruhan.

Dari tingkat sekolah dasar hingga universitas, mengajarkan mata
pelajaran seperti Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan, yang mencakup
topik yang membahas bagaimana dapat berkontribusi pada masyarakat.
Pendidikan mengarahkan peserta didik bukanhanya untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, namun pula bisa meningkatkan kualitas kehidupan yang lebih
baik sehingga bisa berguna bagi kehidupan bermasyarakat. Tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk membantu siswa berkembang
menjadi individu yang utuh dengan mengacu pada nilai-nilai, prinsip-prinsip,

dan pengembangan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia.



Dalam pembelajaran PPKn, siswa dapat mengalami kebosanan yang dapat
mengganggu kegiatan belajar mengajar dan menghambat tercapainya tujuan
pembelajaran. Kejenuhan belajar tersebut berasal dari kurang kreatifnya guru
PPKn dalam memberikan pembelajaran serta model pembelajaran yang sering
kali digunakan selalu monoton, sehingga siswa merasa bosan serta
atensisiswa dalam pembelajaran sering kali tersendat dengan melakukan
beberapa aktivitas seperti berdiskusi dengan rekan lain, menggambar, atau
membuat coretan di buku catatan, bahkan meja sekolah, sehingga tujuan dari
pembelajaran PPKn tidak tercapai sepenuhnya, pembelajaran PPKn itu sendiri
bisa dikategorikan pembelajaran yang rumit dan terlalu banyak hafalan seperti
memahami nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, Norma-Norma serta hal lainnya

yang berkaitan dan dirasa membosankan.

Dalam UU RI nomor 2 pasal 40 ayat 2 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional berbunyi: “Guru dan tenaga kependidikan berkewajiban™:

Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,

dinamis, dan dialogis

Mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan mutu

pendidikan

Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.



Menurut Sunarto (dalam Marzatifa, 2012) Ice Breaking dilaksanakan pada
awal pembelajaran dan pada tengah pembelajaran untuk menghilangkan
kejenuhan pada siswa atau dapat juga diberikan pada akhir pembelajaran agar
memberikan euforia atau akhir yang menyenangkan kepada siswa. Ice
Breaking merupakan perpindahan dari suasana yang jenuh, membosankan,
tegang, bisa menjadi kondusif dan rileks sehingga siswa bisa merasa nyaman
untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru PPKn di

depan mereka.

SMP N 4 Pariaman merupakan sekolah menengah pertama yang
beralamat di Jl. RA. Kartini No.15 Kelurahan Rawang Kota Pariaman,
Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman, Sumatera Barat. Sekolah ini
merupakan sekolah yang pertama kali melakukan pelaksanaan kurikulum 2013
serta merupakan sekolah dengan fasilitas yang cukup lengkap. Berdasarkan
observasi awal yang peneliti lakukan dari 2 orang guru PPKn di SMP Negeri 4
Pariaman, hanya satu guru yang menggunakan Ice Breaking dalam proses
pembelajaran ialah Ibu Hasnah, S.Pd. Latar belakang penggunaan Ice Breaking
yang dilakukan Ibu Hasnah S.Pd sebagai Guru PPKn karena banyaknya siswa
yang tidak terfokus ke dalam pembelajaran yang diberikannya, ada yang
mengobrol dengan teman sebangku, bermenung, bahkan ada yang sampai
tertidur di dalam kelas sehingga Ibu Hasnah menggunakan Ice Breaking
sebagai kreativitas dalam proses belajar mengajar untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Penggunaan model Ice Breaking yang diberikan kepada siswa

dilaksanakan di awal pembelajaran dan ditengah proses pelaksanaan
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pembelajaran, Salah satu contoh Ice Breaking yang diberikan Ibu Hasnah, S.Pd
pelaksanaannya berdasarkan materi pembelajaran Kedudukan dan Fungsi
Pancasila bagi Bangsa dan Negara Indonesia pada pertemuan ke-7 yang
ddiawali dengan doa menurut agama dan kepercayaan masing- masing.
kemudian mengambil absensi siswa serta menanyakan kegiatan pembelajaran
dalam minggu sebelumnya, dan dilajutkan dengan pemberian Ice Breaking
dengan model audio visual yakni pemberian video motivasi pembelajaran,
jika proses pembelajaran dirasa mulai terganggu akibat fokus mulai terpecah,
Ibu Hasnah, S.Pd menggunakan Ice Breaking dengan Mengucap kata “Halo”
kemudian dijawab dengan “Hai” dan kemudian sebaliknya dengan
mengucapkan kata “Hai” dan dijawab oleh siswa “Halo” sampai semua siswa
menjawab sehingga atensi siswa bisa kembali dan fokus ke pembelajaran
yang diberikan.

Selanjutnya terdapat penelitian relevan yang berhubungan dengan persepsi
siswa terhadap penggunaan ice breaking dalam pembelajaran diantara nya

sebagai berikut:

Kesatu, riset Sherly Tysea Enzynova Kusumawardhani (2018) dengan
judul Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Ice Breaking dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris di SMA Negeri 9 Semarang, mengungkapkan bahwa persepsi
siswa terhadap penerapan ice breaking dalam pembelajaran bahasa inggris di
sma negeri 9 semarang berhasil positif, disebabkan pemberian ice breaking
bermanfaat buat membagikan semangat kepada siswa dalam jam pelajaran

bahasa inggris.



Kedua, riset Alpino Nurdiansyah (2021) dengan judul Hubungan Antara
Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking dengan Motivasi
Belajar Siswa Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung,
mengatakan kalau anggapan siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking

dengan motivasi belajar siswa adalah hubungan positif dan signifikan.

Ketiga, riset Arfiyah Robbi'atur. Roikhah (2022) yang mempelajari
pengaruh pelaksanaan ice breaking terhadap motivasi belajar siswa pada
pendidikan SKI kelas V.B di MIN 2 Sidoarjo. Riset ini pula mengevaluasi
anggapan siswa terhadap pemakaian ice breaking. Hasil riset menampilkan
kalau pelaksanaan ice breaking bisa tingkatkan motivasi belajar siswa serta

memperoleh anggapan positif dari siswa.

Keempat, riset Alaena Soraya (2014) yang mempelajari pengaruh
pelaksanaan ice breaking terhadap hasil belajar siswa pada pendidikan
sosiologi di SMA. Riset ini tidak secara spesial mengevaluasi anggapan siswa
terhadap pemakaian ice breaking, tetapi hasil riset menampilkan kalau

pelaksanaan ice breaking bisa tingkatkan hasil belajar siswa.

Kelima, riset Muharrir (2022) yang mempelajari pemakaian ice breaking
dalam tingkatkan motivasi belajar partisipan didik pada mata pelajaran
Pembelajaran Agama Islam kelas VIII SMP Muhammadiyah Pinrang. Hasil
riset menampilkan kalau pemakaian ice breaking bisa tingkatkan motivasi
belajar siswa serta memperoleh anggapan positif dari

siswa.



Keenam, riset Rini Bayhaqqi (2022) yang mempelajari pengaruh
pemberian reward serta ice breaking terhadap motivasi belajar partisipan
didik SD Negara di Desa Rejomulyo. Hasil riset menampilkan kalau

pemberian reward serta ice breaking bisa tingkatkan motivasi belajar siswa.

Ketujuh, riset Fatwal Harsyad (2016) yang mempelajari riset komparasi
pemakaian ice breaking serta brain gym terhadap atensi belajar matematika
siswa kelas VII SMP Negara 21 Makassar. Hasil riset menampilkan kalau
pemakaian ice breaking bisa tingkatkan atensi belajar siswa

Kedelapan, riset Kusumawardhani (2018) yang mempelajari anggapan
siswa terhadap pelaksanaan ice breaking dalam pendidikan Bahasa Inggris di
SMA Negara 9 Semarang. Hasil riset menampilkan kalau pelaksanaan ice
breaking bisa tingkatkan atensi belajar siswa serta memperoleh anggapan
positif

Penggunaan Ice Breaking dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan yang dilaksanakan nantinya akan menimbulkan banyak
persepsi dari siswa yang beragam. Karena persepsi yang dihasilkan
berdasarkan penglihatan serta pengamatan yang dirasakan oleh siswa sebagai
pelajar saat menjalani pembelajaran Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan. Dari pengamatan yang dilakukan tersebut, nantinya siswa
akan memberikan sebuah persepsi dari individu masing-masing, dimana
persepsi siswa hal ini dapat menjadi positif atau negatif, tergantung pada dari

hal yang dirasakan siswa sebagai pelajar yang melaksanakan pembelajaran.



Persepsi siswa tersebut nantinya digunakan sebagai bahan koreksi bagi guru
baik berupa kelebihan dan kekurangan dari penggunaan Ice Breaking dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Nantinya, persepsi
tersebut akan menjadi sangat berharga sebagai penentu hasil akhir dari proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan menambah

sudut pandang dalam penggunaan Ice Breaking dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “PERSEPSI SISWA TERHADAP
PENGGUNAAN ICE BREAKING DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN DI SMPN 4

PARIAMAN”

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Murid-murid merasa bosan saat belajar kewarganegaraan

2. Kurangnya daya konsentrasi siswa terhadap pembelajaran

3. Penelitian mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan ice breaking
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP
Negeri 4 belum pernah dilakukan

C. Batasan masalah



Dengan melihat semua masalah ini, peneliti dapat membatasi masalah
pada persepsi siswa terhadap penggunaan Ice Breaking pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang didapat adalah:
Bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan Ice Breaking pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewargenaraan di SMP N 4 Pariaman?
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Penelitian ini untuk mengetahui
persepsi siswa terhadap penggunaan Ice Breaking dalam pembelajaran PPKn

di SMP N 4 Pariaman.

Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi
yang dapat digunakan sebagai referensi dalam mengembangkan
pengetahuan penelitian selanjutnya mengenai persepsi siswa terhadap ice
breaking. Serta memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara praktik
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut :
a. Bagi Peneliti, Hasil Penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan
meningkatkan khazanah intelektual dan ilmu pengetahuan yang

didapatkan selama proses perkuliahan



b. Bagi Guru, Sebagai bahan kajian dan pedoman bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan
kondisi dalam masalah yang dihadapi.\

c. Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi Hasil
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap

penggunaan Ice Breaking dalam pembelajaran PPKn.



